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Stud! 1m tentang wacana politlk dan agama di kalangan biarawan Katolik. 
Studi bertuJuan untuk mengetahUl pandangan biarawan Katolik terhadap posisl 
agama dalam IXllilik khususnya di Indonesia. Sejarah yang menunjukkan 
keterlibatan biarawan Katolik dalam politik menjadi pijakan pelarangan bagi 
biarawan Katolik untuk melakukan politik praklis di saat ini Penelitian 
difokuskan bagaiman biarawan Katolik memandang klprah biarawan dalam 
politik dikaitkan dcngan pemahaman tentang agama. 
Kcrangka tcoTi yang dlgunakan adalah T eori Discourse untuk melihat 
bagaimana wacana politik dan agama di kalangan biarawan Katolik terwujud, 
Pandangan Sosioiogis tentang Agama untuk melihat agama dari sudul pandang 
505iologi, Toleransi Agama sebagal dasar pcnjclas pemahaman para biarawan 
Katolik tentang toleransi khususnya dengan umat beragama selam Katohk, serta 
Agama dan Negara untuk melihat praktek hubungan negara dan agama 
dibandingkan dengan \vacana yang diungkap para biarawan Katohk. 
Subyek penelitian ini adalah biarawan Katolik yang dipilih sebanyak lima 
orang. lumlah mi dianggap sudah memenuhi data yang dibutuhkan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah anahsis wacana (discourse anlJ~vsl.0 dengan 
tipe pcnelitian kualitatif. Lokasi penelitian Inl tidak ditetapkan untuk meliputi 
suatu daerah atau wilayah saja, melainkan akan disesuaikan dengan keberadaan 
obyek yang menurut kriteria tertentu dapat dijadikan penyumbang data atau 
informasl yang dimgmkan.Teknik pengumpulan data menggunakan panduan 
wawancara (j!,Ulde mlervll:w) yang dijadikan patokan peneJiti ketika mclakukan 
wawancara dengan bJarawan Katolik. Data yang telah terkumpul dari panduan 
wawancara akan dianalisis sesuai kategori yang ditentukan dari panduan 
wawancara tersebut. Wacana blarawan Katolik tentang politik dan agama akan 
dipilh dalam beberapa kategori, yaitu pluralitas agama, agama dan negara, agama 
dan demokrasi, serta gereja Katohk dan politik. 
T emua" data yang diperoleh menunjukkan bahwa \vacana yang 
berkembang masalah agama tidak bisa dicampuradukkan dengan politik. Dalam 
ani, negara sebaiknya tidak mencampuri urusan agama. Demikian pula 
sebaliknya agama tidak ikut campur urusan negara. Wacana lain yang 
berkembang, biarawan tidak boleh berpolitik dalam artl berafiliasi dengan 
kekuasaan. Namun biarawan dapat berpolitik non-praktis dalam pengertian 
sebagai kekuatan moral seperti memberi opini tentang peristiwa politik 
Biarawan Katolik hanya bisa mendorong umat untuk berpolitik dan tidak buta 
politik namun biara".·an tidak berpolitik praktis. Kesimpulan yang diperoleh 
bahwa biarawan Katohk beranggapan hahwa politik dan agama tetap harus 
dibedakan. Agama tidak bisa digunakan untuk berpolitik. 
